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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 
Kepada Yth. 

Calon Responden 

 

 

Dengan Hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Mahasiswa Ilmu Keperawatan (S-1) 

Fakultas Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Bengkulu: 

Nama : Husen Karim 

NPM 2114201056 

 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat 

Kepatuhan Minum Obat Rutin dan Motivasi dengan Keberhasilan Terapi Pasien 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu Tahun 2026”. 

Bersama ini peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu menjadi responden dan 

menandatangani lembar persetujuan. Kerahasiaan akan dijaga dan dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan menjadi responden dan kerjasamanya 

saya ucapkan terimakasih. 

Bengkulu, 2026 

Hormat saya, 

Husen Karim 



 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Penelitian 

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT RUTIN 

DAN MOTIVASI DENGAN KEBERHASILAN TERAPI PASIEN 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SUKAMERINDU KOTA BENGKULU 

TAHUN 2026 
 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : 

……………………………………………………………………… 

 

Umur : 

……………………………………………………………………… 

 

Alamat : 

……………………………………………………………………… 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian ini, maka saya 

 

(Bersedia/Tidak Bersedia) 

 

Untuk berperan sebagai responden 

 

Apabila suatu hal yang dapat merugikan saya akibat penelitian ini, maka saya akan 

bertanggung jawab atas pilihan saya dan tidak akan menuntut dikemudian hari. 

Bengkulu, 2026 

 

Responden 

 

Keterangan 

*Coret yang tidak dipilih (…........................................ ) 



 

 

KUESIONER 

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT 

RUTIN DAN MOTIVASI DENGAN KEBERHASILAN TERAPI 

PASIEN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SUKAMERINDU KOTA BENGKULU TAHUN 2026 

 

Kode Responden……. 

 

 

A. Identitas 

 

1. Nama : …………………. 

 

2. Umur : …………………. 

 

3. Jenis Kelamin : …………………. 

B. Teknan Darah : …………………. 

C. Kepatuhan Minum Obat Rutin 

Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

jawaban 

 

No Pertanyaan Jawaban Skor 

(Jawaban 

diisi Oleh 

Peneliti 

Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah 

lupa minum obat darah 
tinggi ? 

   

2 Selama 2 minggu 

terakhir, adakah pada 

suatu  hari  anda  tidak 
meminum obat? 

   

3 Jika anda merasa kondisi 

anda bertambah buruk 

atau tidak baik karena 

menggunakan obat darah 

tinggi   apakah   anda 

berhenti minum obat 

tersebut ? 

   



 

 

4 Ketika bepergian 

meninggalkan  rumah 

apakah anda lupa membawa 

serta obat ? 

   

5 Apakah kemarin anda 

minum semua obat darah 
tinggi ? 

   

6 Jika anda merasa kondisi 

anda lebih baik, apakah 

anda menghentikan 

menggunakan obat darah 
tinggi ? 

   

7 Minum obat setiap hari 

kadang membuat orang 

tidak nyaman. Apakah 

anda merasa terganggu 

dengan pengobatan anda 
? 

   

8 Seberapa sering anda 

mengalami kesulitan dalam 

mengingat penggunaan obat 

? 

a. Tidak Pernah 

b. Sesekali 

c. Kadang-Kadang 

d. Biasanya 
e. Selalu atau Sering 

 

Total Skor  

(Sumber: Wirakhmi, 2021) 

 

Kategori Hasil Penelitian : 

 

a. Kepatuhan rendah (Skor 0-5) 

 

b. Kepatuhan tinggi (skor 8) 

 

c. Kepatuhan sedang (skor 6 hingga 7) 



 

 

D. Motivasi 

Petunjuk: Silakan pilih salah satu kolom untuk setiap pertanyaan: Selalu, 

Sering, Kadang-kadang, atau Tidak Pernah. 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Periksa tekanan darah 

secara rutin. 
    

2 Mengunjungi dokter secara 

teratur jika kambuh 
    

3 Mengkonsumsi obat tekanan 

darah. 
    

4 Membeli kembali obat 

tekanan darah jika habis. 
    

5 Membaca tabel gizi untuk 

memeriksa informasi pada 

bagian natrium. 

    

6 Mengganti makanan yang 

memiliki kadar garam tinggi 

(misalnya makanan kaleng, 

mie instan) dengan makanan 

yang memiliki kadar garam 

rendah (misalnya sup buatan 
sendiri dan sayur-sayuran). 

    

7 Membatasi penggunaan 

bumbu tinggi garam 

(misalnya kecap asin, 

penyedap rasa) 

    

8 Mengkonsumsi garam 

kurang dari 1 sendok teh 

perhari (6 gram). 

    

9 Makan lebih sedikit 

makanan tinggi lemak. 
    

10 Memasak dengan 

memanggang dan merebus 

daripada menggoreng. 

    

11 Membaca tabel gizi untuk 

memeriksa informasi 

tentang makanan tinggi 

lemak. 

    

12 Mengganti makanan tinggi 

lemak (ayam goreng) dengan 

produk rendah lemak (ayam 

panggang). 

    

13 Makan 5 atau lebih porsi 

buah dan sayuran setiap hari 
    



 

 

14 Melakukan aktivitas fisik 

secara teratur (misalnya 

berjalan selama 30 menit) 

    

15 Menghindari asap rokok     

(Sumber: Peronika, 2024) 

 

Kategori Hasil Penelitian: 

 

a. Rendah jika skor 15-37 

 

b. Tinggi jika skor 38-60 



 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT RUTIN 

DAN MOTIVASI DENGAN KEBERHASILAN TERAPI 

PASIEN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS SUKAMERINDU 

KOTA BENGKULU 

TAHUN 2026 
 

 

 

Usia 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid >65 tahun 13 17.6 17.6 17.6 

56-65 tahun 24 32.4 32.4 50.0 

46-55 tahun 25 33.8 33.8 83.8 

36-45 tahun 12 16.2 16.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Perempuan 44 59.5 59.5 59.5 

Laki-Laki 30 40.5 40.5 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

 
Kepatuhan Minum Obat 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 20 27.0 27.0 27.0 

Sedang 24 32.4 32.4 59.5 

Tinggi 30 40.5 40.5 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 
Motivasi 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 28 37.8 37.8 37.8 

Tinggi 46 62.2 62.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

 
Keberhasilan Pengobatan 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Berhasil 26 35.1 35.1 35.1 

Berhasil 48 64.9 64.9 100.0 

Total 74 100.0 100.0  



 

 

Crosstab 
Keberhasilan Pengobatan 

Total Tidak Berhasil Berhasil 

Kepatuhan Minum Obat Rendah Count 17 3 20 

Expected Count 7.0 13.0 20.0 

% within Kepatuhan Minum 
Obat 

85.0% 15.0% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

65.4% 6.3% 27.0% 

Sedang Count 7 17 24 

Expected Count 8.4 15.6 24.0 

% within Kepatuhan Minum 
Obat 

29.2% 70.8% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

26.9% 35.4% 32.4% 

Tinggi Count 2 28 30 

Expected Count 10.5 19.5 30.0 

% within Kepatuhan Minum 
Obat 

6.7% 93.3% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

7.7% 58.3% 40.5% 

Total Count 26 48 74 

Expected Count 26.0 48.0 74.0 

% within Kepatuhan Minum 
Obat 

35.1% 64.9% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 
Value 

 
df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

 
Point Probability 

Pearson Chi-Square 32.864a 2 .000 .000   

Likelihood Ratio 35.367 2 .000 .000   

Fisher's Exact Test 33.548   .000   

Linear-by-Linear Association 30.496b 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 74      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.03. 
b. The standardized statistic is 5.522. 

 

 

Symmetric Measures 

Value 
Asymptotic 

Standard Errora Approximate Tb 
Approximate 
Significance 

Exact 
Significance 

Nominal by 
Nominal 

Contingency Coefficient .555   .000 .000 

Interval by Interval Pearson's R .646 .078 7.187 .000c .000 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .636 .079 6.990 .000c .000 

N of Valid Cases 74     

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 



 

 

Crosstab 
Keberhasilan Pengobatan 

Total Tidak Berhasil Berhasil 

Motivasi Rendah Count 18 10 28 

Expected Count 9.8 18.2 28.0 

% within Motivasi 64.3% 35.7% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

69.2% 20.8% 37.8% 

Tinggi Count 8 38 46 

Expected Count 16.2 29.8 46.0 

% within Motivasi 17.4% 82.6% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

30.8% 79.2% 62.2% 

Total Count 26 48 74 

Expected Count 26.0 48.0 74.0 

% within Motivasi 35.1% 64.9% 100.0% 

% within Keberhasilan 
Pengobatan 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 
Value 

 
df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

 
Point Probability 

Pearson Chi-Square 16.795a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 14.800 1 .000    

Likelihood Ratio 16.940 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 16.568c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 74      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.84. 
b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 4.070. 

 

Symmetric Measures 

Value 
Asymptotic 

Standard Errora Approximate Tb 
Approximate 
Significance 

Exact 
Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .430   .000 .000 

Interval by Interval Pearson's R .476 .106 4.598 .000c .000 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .476 .106 4.598 .000c .000 

N of Valid Cases 74     

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

Risk Estimate 

Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Motivasi 
(Rendah / Tinggi) 

8.550 2.887 25.322 

For cohort Keberhasilan 
Pengobatan = Tidak Berhasil 

3.696 1.858 7.352 

For cohort Keberhasilan 
Pengobatan = Berhasil 

.432 .258 .723 

N of Valid Cases 74   
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